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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menduga satuan batuan yang mengandung akuifer di kabupaten
Sumba Barat Propinsi Nusa Tenggara Timur dengan menggunakan alat geolistrik OYO Resistivity
Meter MC OHM 2115 dan menggunakan metode konfigurasi Schlumberger. Pengukuran
dilakukan sebanyak 12 titik pengukuran dengan panjang masing — masing lintasan adalah 150 m.
daerah penelitian tersebar di Kabupaten Sumba Barat Propinsi Nusa Tenggara Timur. Pengolahan
data hasil pengukuran dilakukan menggunakan software IP2WIN dilanjutkan menggunakan
software Corel Draw X6. Hasil interpretasi dari 12 titik pengukuran menunjukkanterdapat 4 satuan
batuan yaitu tahanan jenis 0 <2 Ohm m diinterpretasikan berupa lempung. Tahanan jenis 2,5 < 10
Ohm m diinterpretasikan berupa napal. Tahanan jenis 10,5 < 20 Ohm m diinterpretasikan berupa
gamping napalan, sedangkan tahanan jenis > 20,5 Ohm m diinterpretasikan sebagai batugamping
terumbu. Akuifer berada di satuan batugamping terumbu dengan tahanan jenis 20,5 < 100 Ohm m
yang diakhiri dengan lapisan kedap air (impermeable) seperti lempung atau semi impermeable
seperti napal. Berdasarkan hasil interpretasi disimpulkan bahwa sepanjang daerah pengukuran
terdapat akuifer dengan kedalaman yang bervariatif, namun yang dapat dioptimalkan dengan
pemboran adalah pada titik 01, 03, 04, 06, dan 09. Lokasi yang memiliki akuifer paling tebal
adalah titik 04 (+ 29,3 m) dan 09 (+ 38 m). Dengan adanya hasil pengukuran pendugaan aqiver
maka dapat dilakukan pemboran dengan kedalaman yang telah ditentukan dengan melihat hasil
interprestasi.

Kata Kunci : geolistrik, tahanan jenis, akuifer, Schlumberger, interpretasi

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Air merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi makhluk hidup, baik bagi manusia, hewan
dan tumbuhan. Tanpa adanya air ekosistem kehidupan di dunia akan terganggu. Air terbagi menjadi
air permukaan dan air bawah tanah. Air tanah adalah air yang terperangkap dalam tanahyang berasal
dari air ujan dan air permukaan. Pada suatu keadaan geologi, suatu daerahsama sekali tidak memiliki
air permukaantapi cukup memiliki cadangan air tanah.
Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan salah satu daerah semiringkai kepulauan /daerah lahan
kering, salah satunya adalahDesa Malata Kabupaten Sumba Barat. Untukitu saya sebagai mahasiswa
Teknik Pertambangan Fakultas Sains dan Teknik Universitas Nusa Cendana melakukan penelitian
untuk memetakan potensi air tanahdi daerah penelitian. Hal ini selaras dengan visi Jurusan Teknik
Pertambangan yaitu menjadi pusat unggulan dalam Tridharma universitas dalam kawasan
semiringkaikepulauan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas adapun rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini

adalah :

1. Apa saja batuan yang terdapat pada daerah penelitian?

2. Bagaimana hasil pengukuran geolistrik metode resistivitas konfigurasi Schlumberger di daerah
penelitian?

3. Bagaimana potensi air tanah di daerah penelitian?

4. Adakabh titik pengukuran geolistrik yangberpotensi ditindaklanjuti dengan pemboran?
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Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1.
2.

3.

4.

Menganalisis satuan batuan Desa MalataKecamatan Tana Righu Kabupaten Sumba Barat.
Menganalisis nilai tahanan jenis batuan di Desa Malata Kecamatan Tana Righu Kabupaten Sumba
Barat.

Untuk menganalisis potensi persebaran air tanah di Desa Malata Kecamatan Tana Righu
Kabupaten Sumba Barat.

Menganalisis titik pengukuran geolistrikyang berpotensi ditindaklanjuti dengan pemboran.

Batasan Masalah

1.

2.

o e

Untuk mempermudah pembahasan maka diberikan batasan-batasan masalahsebagai berikut :
Interpretasi satuan batuan dan batassatuan batuan dilakukan berdasarkan peta geologi regional
skala 1:250.000hasil pemetaan A. C. Effendi dan T. Apandi (1993)

Pemetaan geologi permukaan melalui pengamatan singkapan sepanjang sungai, sumur gali, bekas
galian sumur gali, sumur bor, dan singkapan lainnya dipermukaan.

Metode geolistrik yang digunakan yaitu metode Schlumberger menggunakan alatukur Mc OHM.
2115

Tidak membahas spesifikasi alat ukurMc OHM. 2115

Pengolahan data dan permodelan hasil pengukuran geolistrik menggunakan software IPI2WIN
dan Corel Draw X.6

Interpretasi jenis batuan dan potensi air tanah dilakukan berdasarkan hasil pemetaan singkapan
dan nilai tahananjenis.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian berada di Desa Malata Kecamatan Tana Righu Kabupaten Sumba Barat.

Penelitian dilakukan secara langsung di lokasi penelitian sehingga datayang diperoleh merupakan
data primer hasil pengukuran langsung di lokasi penelitian. Penelitian dilakukan selama 4 minggu
terhitung dari tanggal 01 Maret 2019 — 01

Agustus 2021 Jadwal kegiatan penelitiandapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian

Minggu ke-
2 3

No Jenis Kegiatan

1 | Orientasi Lapangan

2 | Studi Literatur

Pelaksanaan Kegiatan

SN

Pengambilan Data

(8)]

Analisa Data
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Bagan Alir Penelitian

Studi Literatur

\
Pengumpulan
v
h 4 y
ata Primer : Data Sekunder :
1. Pemetaan geologi 1. Petageologi

permukaan
2. Data sumur gali di
lokasi penelitian

regional
2. Petaadministrasi
3. Data curah hujan

| ]
y

Menentukan lintasan geolistrik pada satuan yang
memungkinkan terdapat akuifer

v

Melakukan pengukuran geolistrik

v

Pengolahan data menggunakan
IPI2WIN diperoleh nilai tahanan

C 2

Melakukan interpretasi
batuan dan potensi air
tanah(akuifer)

.
| Kesimpulan |

TINJAUAN UMUM
Kebutuhan Air Bersih

Desa Malata Kecamatan Tana Righu Kabupaten Sumba Baat memiliki penduduk sebanyak
+ 1547 jiwa dengan luas wilayah 17,96 km? (BPS, 2018). Ini tidak sebanding dengan ketersediaan
sumber air yaitu 6 buahsumur gali dan 1 buah sumur bor.
Keadaan Geologi

Daerah penelitian berada pada satuan batuanformasi Waikabubak (Tmpw) yang terdiridari
satuan batuan batugamping terumbu, batugamping napalan, napal napalan, napal pasiran dan
lempung. Akuifer berada di satuan batuan yang berporositas tinggi yaitu batugamping terumbu yang
diakhiri dengan lapisan kedap air seperti napal.
LANDASAN TEORI
Geolistrik

Metode geolistrik atau yang dikenal dengan istilah pengukuran tahanan jenis merupakan
metode geofisika yang dapat digunakandalam penelitian hidrogeologi. Dasar dari metode geolistrik
ini adalah dengan cara mengalirkan arus ke dalam bumi melalui elektroda arus dan mengukur
potensialnya dipermukaan bumi dengan menggunakan elektroda potensial. Metode ini dilakukan
dengan menggunakan arus listrik searah yangdiinjeksikan melalui dua buah elektroda arus ke dalam
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bumi, lalu mengamati potensial yang terbentuk melalui dua buah elektroda potensial yang berada di
tempat lain (Telforddkk, 1990). Untuk mengetahui struktur bawah permukaan yang dalam, maka jarak
masing-masing elektroda arus dan elektroda potensial ditambah secara bertahap. Semakinbesar spasi
elektroda, maka efek penembusanarus ke bawah makin dalam.

Hubungan antara nilai tahanan jenis batuandengan beda potensial dan arus listrik yangdiinjeksikan
kedalam tanah adalah sebagai berikut:

av
pa=T><K

pa = Nilai tahanan jenis semu (QM)
dV = Tegangan yang dihasilkan dari hasilinjeksi arus (V)
I = Arus yang diinjeksikan (A)
K = Faktor geometris yang tergantungkepada jarak bentangan (AB/2)
AB%2-MN?
4MN

Metode Konfigurasi Schlumberger

Penggunaan metode Schlumberger pertamakali dilakukan oleh Conrad Schlumbergerpada
tahun 1912. Kelebihan konfigurasi iniadalah kemampuan untuk mendeteksi non- homogenitas
lapisan batuan pada permukaan dengan membandingkan nilai resistivitassemu Ketika terjadi jarak
elektroda potensial (MN/2) dan sangat cocok untuk pengukuran sounding yaitu penyelidikan
resistivitas bawah permukaan ke arah vertikal, dilakukandengan cara pda titik ukuran yang tetap, jarak
elektroda arus dan tegangan diubah serta diantara keempat metode ini metode Schlumberger
merupakan metode yangpaling efisien dan mudah dilaksanakan dilapangan serta sangan cocok untuk
alat ukur seperti yang digunakan pada penelitian ini yaitu Mc OHM. 2115 dengan akurasi tinggi dan
bisa mendisplay tegangan minimal 2 digit di belakang koma.

Prinsip kerja metode Schlumberger yaitu mengalirkan arus listrik kedalam tanah dengan
frekuensi yang rendah (0.1 - 1.0 Hz) melalui sepasang elektroda A dan B, yang kemudian beda
potensialnya diukur pada sepasang elektroda potensial M dan N yang simetris terhadap A dan B.
Daftar Nilai Tahanan Jenis

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Telford dkk. pada tahun 1976. Lalu ada
penelitian yang dilakukan oleh M. H. Loke pada tahun 2000 sehingga mengelompokkan tahanan jenis
beberapa batuan ke dalam tabel berikut :

Tabel 2. Daftar Nilai Tahanan Jenis (Ditjen Sumberdaya Air, 2003)

Material Resistivity (2 m)
Clay ( Lempung) 0.1-50
Marls ( Napal ) 2-50
Limestone (Gamping ) 20-4x102
Granite 5x10°%-10*
Quartz (Kusarsa) 102-2x10°®
Sandstone ( Batu Pasir ) 8 —-100

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data

a. Geologi Regional

Berdasarkan hasil kajian dari peta Geologi, disimpulkan bahwa daerahpenelitian berada pada
dua formasi batuanyaitu formasi Waikabubak (Tmpw) danFormasi Kaliangga (Qpk). Berdasarkan
peta geologi regional dikaitkan dengan kemungkinan adanya akuifer yaitu bila ditinjau dari sisi
batuan yang terdapat di daerah Desa Malata, seperti batugamping, batugamping terumbu,
batugamping napalan, merupakan batuan yang memilikiporositas yang cukup tinggi sehingga dapat
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berfungsi dengan baik sebagai tempat meresapnya air tanah karena bersifat permeable dan memiliki
porositastinggi menyebabkan sangat berpeluang untuk ditemukannya akuifer di sepanjang wilayah
penelitian. Juga diduga lapisanbatuan permeable ini juga diakhiri denganlapisan impermeable seperti
napal dan lempung.
b. Interpretasi Satuan Batuan

Batugamping terumbu pada umumnya memiliki nilai resistivitas yang lebih besar dari
batugamping biasa. Pada sepanjang daerah penelitian seringdijumpai sisipan napal, gamping napalan
dan napal di dalam satuan batugamping. Hasil interpretasi dari satuan batuan ini makin memperkuat
dugaan keberadaan akuifer yang telah dilakukan dalam interpretasi peta geologi regional.
Keberadaan akuifer biasanya berada di dalam batuan yang berporositas tinggi dalam hal ini
batugamping/ batugamping terumbu yang kemudian diakhiri dengan lapisan yang impermeable
(kedap air) atausemi-impermeable.

Hasil Interpretasi Nilai Resistivitas

Pada daerah penelitian, tahanan jenis yang diduga mengandung akuifer yaitu padatahanan
jenis yang berkisar antara 20 - 500 chm m, dan batuannya berupa batugamping terumbu. Akuifer pada
daerah penelitian diinterpretasikan berada pada lapisanbatugamping terumbu yang langsung diakhiri
dengan lapisan impermeable seperti lempung dan napal. Tahanan jenis pada daerah penelitian
diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis batuan yaitu :
1. Nilai tahanan jenis 0 <2 Ohm m dikelompokkan sebagai satuan batuan lempung.
2. Nilai tahanan jenis 2,5 < 10 Ohm m dikelompokkan sebagai satuan batuan napal, napalan.
3. Nilai tahanan jenis 10,5 <20 Ohm m dikelompokkan sebagai satuan batuan gamping napalan.
4. Nilai tahanan jenis 20,5 < 500 Ohm m dikelompokkan sebagai satuan batuan batu gamping
terumbu.

Interpretasi Akuifer

1. Titik01

Akuifer terdapat pada kedalaman + 30,92m — 55,8 m.
—TURVE T APT

] 'ARENT RESISTIVITY
Vs ELECTRODE SPACING

FENAMFPANG

]
2
®
s

Gamping Terumbu

pa | Oinn meter)

Napal, Napalan

Spacing | merar o Gamping Napalan
15 ping Napa

Ne. Tith : 15Ba
Alac Ukur @ Mo OHM. 2115 e
Desa : Malata
Kecamatan Tana Righu 25

Gamping Terumbu

Kabuparen Sumba Barat
TAHANAN JENIS 13 Iapizan <30
o (Ohm) | b (m) d (m) Elv (m)
126 108 - 175 10600 -35-
167 0238 1.082 137E TI7r
629 143 1.318 2708 {1337

Gamping Terumbu
(Terdapar Akuifer)

wr 22 3007 a7 10207 45

371 FEE L B0 34 -50

122 B4 1200 22430 80.05 =55

Lempung

(Sumber : Penulis, 2021)
2. Titik 02
Akuifer berada di kedalaman + 22 m -28,5m
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3. Titik 03

CURVE OF APPARENT RE BIETIVITY

Ve ELECTRODE SPACING

PENAMPANG

2
"
o~
S

Gamping Terumbuy

Gampoing Terumby

Gamping Terumby
(Terdapat akuifes)

(Sumber : Penulis, 2021)

Akuifer berada di kedalaman + 29,59 m—41,59 m

4. Titik 04

CURVE OF APFARENT RESISTIVITY
Vs ELECTRODE SPACING

™
_I : I H H Pa
5L i
: L :
& H H
1 S
1 H H AR
i u ]
Spacing ( meter )
fic Tk : 0esem
Alar Uk : Mc OHM. 2115
Desa : Malam
Kecamaan :  Tana Righu
Kabuparen :  Sumba Barar

R T
(Sumbe

Akuifer berada di kedalaman *+ 22,47 m -51,78 m.
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5. Titik 05

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY
Vs ELECTRODE SPACING
Rl )
P 5
& i
E :
£ :
=] iee
| fi
i S
Spacing { merer )
(No. Tik : 0d5Ba
Alar Uhur . Mg OHM. 2115
Desa : Mala
[Kecamaran Tana Righuw
Kabuparen : Sumba Barar
TAHANAN JENIS 15 [apisan
o [Ohm) | b (m) d (m) Elv (m)
382 18 - 105.00
SiE 154 | "idba .
494 0312 1.758
443 137 200
5,06 n.asz aa0
28 174 dpgz
TR 126 | 504
[E] S i aE
435 Ay | HaaeE
13112
17.742
0.795 L] 70.882 7882 35 ?EI

04 5 ba

-20

-30

PENAMFANG

|
[em

Gamping Terumbu

!it". Sisipan Napal

Gamping Terumbu
435 Hapal, Napalan

Gamping Napalan

Gamping Terumbu
{Terdapar akuifer)

MNapal, Napalan

Lempung

(Sumber : Penulis, 2021)

Akuifer berada di kedalaman + 38,29 m —47,11 m

6. Titik 06

—
CURVE OF APPARENT RESISTIVITY
Vs ELECTRODE SPACING

pa | Ohm meaiar )

Spacing [ meter )

|
Alar Ukur  : Mc OHM. 2115
Desa : Malata
Kesamatan :  Tana Righu
(Kabuparen Sumba Barar
TAHANAN JENIS 15 Izpizan
£ [Ohm)

133

£4

i

G5

i

B

k]

5

304

71

BT

3

517 242 | 41| 7iad| 2205
| IS O I 3] |

PENAMPANG

05sba

Gamping Terumbu

Gamping Terumbu

Napal, Napalan

Gamping Napalan

Gamping Terumbu

Gamping Terumbu
[Terdapat akuifer)

Napal, Napalan

Lempung

(umber : Peulls, 2021)

Akuifer berada di kedalaman *+ 55,79 m —74,99 m.
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CURVE OF APPARENT RESISTIVITY PENAMPANG
Vs ELECTRODE SPACING

w
7 2
E-— N | Gamping Terumbu
: : 155 | Sisipan Napal
et Gamping Terumbu

Spacing { merer

ga | Oium mater |

Hapal, Napalan

Mo, Tik : 06 5 Ba

Alar Ukur : Mc OHM. 2115
Desa : Malaz
Kecamaman Tana Righu
Kabuparen Sumba Barar

Gamping Napalan

TAHANAN JENIS 135 IEE'SEJ'J
5 [Ohm] [ h [m) d {m)
218 (B0
= T T I s
kL] [ (AL
159 165 1.504
251 0934 3244 4238
542 28 4.238 7.038
) 1.71 7.038 8748

BA2 165 8748 10.308
227 AES T0.308 10,048
a7 77 T0.048 22818
196 513 | 22818 27048 Gamping Terumbu
[ 445 | 27048 37.308 (Terdapar akuifer)
456 184 37.308 55708

e | o Tases | reoss | rron)
TR SR o e

ber : Penulis, 2021)_

Gamping Teruvmbu

Lempung

7. Titik 07
Akuifer berada di kedalaman + 20,42 m —46,52 m

CURVE OF APPARENT RESISTIVITY
Vs ELECTRODE SPACING

fln T T T I» I
g Poi I 5
i £ o Gamping Terumbu
2 b || - R i)

PENAMPANG

g Lt | Sisipan Napal
£ 1 Gamping Terumbu
éE_ 1| Gamping Napalan
Fi 0
i Napal, Napalan
. Gamping Napalan
Spacing (mewer) | 7.06
cing | merer .
[l Tiak : 075Ba
JAlar Uhkur : Mc OHM. 2115
Desa : Malara
Tana Righu -30- Gamping Terumbu
Sumba Barar (Terdapar akuifer)
[TAHANAN JENIS 15 .fiESin

g [Ohm)

dim) |

753 |Napal, Napalan

e 5N
(Sumber : Pernulis, 2021)

PENUTUP
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil interpretasi peta geologiregional dan pengamatan di lapangan, satuan batuan
yang terdapat di daerah penelitian adalah satuan batugampingterumbu, batu gamping napalan,
napal napalan, dan lempung.
2. Berdasarkan hasil pengukuran geolistrik di lapangan, peneliti menginterpretasikan nilai tahanan
jenis pengukuran yaitu :
a. Nilai tahanan jenis 0 <2 Ohm mdikelompokkan sebagai satuan batuanlempung.
b. Nilai tahanan jenis 2,5 < 10 Ohm m dikelompokkan sebagai satuan batuannapal napalan.
C. Nilai tahanan jenis 10,5 < 20 Ohm mdikelompokkan sebagai satuan batuangamping napalan.
d. Nilai tahanan jenis > 20,5 Ohm m dikelompokkan sebagai satuan batuanbatugamping terumbu.
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Berdasarkan hasil interpretasi potensi air tanah berdasarkan data sumur gali, sumurbor, dan juga
hasil pengukuran geolistrik metode konfigurasi Schlumberger penulis menyimpulkan bahwa
sepanjang daerahpengukuran geolistrik terdapat akuiferdengan ketebalan dan kedalaman yang
bervariatif sehingga dapat ditindaklanjuti dengan dilakukannya pemboran.

Hasil interpretasi data pengukuran geolistrik menunjukkan bahwa di semua titik pengukuran
mengandung akuifer dengan kedalaman yang bervariatif. Namun yang dapat ditindaklanjuti
denganpemboran yaitu pada titik 01, 03, 04, 06, 08, dan 09. Lokasi yang memiliki akuifer paling
tebal adalah titik 04 (£ 29,3 m) dan09 (+ 38 m). Sedangkan titik 02, 05, 07, 11dan 12 dapat
dioptimalkan dengan sumur gali karena akuifernya cukup dangkal.

Saran

1.

2.

Diharapkan penelitian ini ditindaklanjuti dengan kegiatan pemboran agar dapat mengoptimalkan
potensi air tanah didaerah penelitian.

Penelitian selanjutnya dapat melakukanpegukuran geolistrik dengan konfigurasi yang berbeda
agar didapat hasil yang lebihakurat
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